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Abstract
This study aims to determine the effect of the equivalent rate of profit sharing,
interest rates on BPR deposits and the number of BPRS Offices on the number of
mudharabah iB deposit customers at BPRS in Indonesia. The research method
used is quantitative descriptive research using secondary data in the form of
financial reports published by OJK in Sharia Banking Statistics (SPS) and
Indonesian Banking Statistics (SPI) with time series data in the period of 2016-
2018. The sample in this study all BPRS in Indonesia is 168 BPRS. Analysis of
research using multiple linear regression analysis using application or
supporting software namely PASW (Predictive Analytics SoftWare) Statistics 18,
the results of research, it can be concluded that: 1) Equivalent rate of profit
sharing (X1) has a significant negative effect of iB mudharabah deposit
customers, 2) Variable interest rates on BPR deposits (X2) do not affect the
number of mudharabah iB deposit customers. 3) The variable number of BPRS
offices (X3) has a significant positive effect on the number of mudharabah iB
deposit customers. 4) The coefficient of determination obtained is 0.586 or
58.6%. which means that 58.6% causes variable variable number of iB
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mudharabah (Y) deposit customers can be influenced by the equivalent rate of
profit sharing, the level of BPR deposit rates and the number of BPRS offices,
while the remaining 41.4% is influenced by other factors not included in the
study.

Keywords: Equity Sharing Rate, BPR Deposit Interest Rate, Number of BPRS
Offices, Number of iB Mudharabah Deposit Customers.

A. PendahuluanIndustri perbankan merupakan salah satu elemen penting dalampembangunan negara yang bergerak di sektor keuangan. Menurut undang-undang nomor 10 tahun 1998 pasal 1 angka 2 menyebutkan bahwaperbankan secara teknis yuridis, yaitu sebagai badan usaha yang menghimpundana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepadamasyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk–bentuk lainnya dalam rangkameningkatkan taraf hidup rakyat banyak.Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan salah satubentuk badan usaha bank yang diatur dalam Undang-undang Nomor 21 tahun2008, tentang Perbankan, pada pasal 1 ayat 9 yang menyatakan bahwa BankPembiayaan Rakyat Syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannyatidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Ekuivalen rate mempermudah nasabah dalam memperkirakan bagihasil saja, dan bukan bagi hasilnya. Jika ekuivalen rate sama dengan bagi hasildimasa yang akan datang berarti bagi hasil tersebut sudah dipastikan diawal,hal tersebut berarti riba. Jadi dapat dilihat bahwa penentuan ekuivalen rateadalah setelah hasil dari usaha pada bulan tersebut didapatkan untukkemudian dihitung.Suku bunga deposito bank konvensional (Abdaliah: 538) memilikiperan yang sama dengan bagi hasil bank syariah untuk menarik minat calonnasabah agar menabung dananya di suatu bank. Meskipun bank syariahtidak menerapkan sistem bunga, tetapi kenyataannya suku bunga menjadisalah satu masalah bagi dunia perbankan syariah saat ini, karenadikhawatirkan tingkat suku bunga yang diberikan bank konvensional lebih
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tinggi dari pada tingkat bagi hasil yang diberikan bank syariah.Lokasi kantor merupakan salah satu faktor internal yang berpengaruhterhadap penghimpunan dana pada perbankan syariah.
Tabel 1. Jumlah Bank dan Kantor BPRS di Indonesia

No Indikator Jumlah
Bank

Jumlah
Kantor

1 BPRS 168 466Sumber : OJK (Statistik Perbankan Syariah, Juli 2018)Perkembangan BPRS yang terus mengalami peningkatan secara pesatberdasarkan data OJK hingga bulan Juli 2018. Jumlah bank 168 unit danjumlah kantor sebanyak 466 unit yang tersebar dan beroperasi di seluruhwilayah Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa jangkauan pelayanan BPRSsemakin luas dan keberadaannya semakin dibutuhkan oleh masyarakat.Tingkat ekuivalen rate bagi hasil, tingkat suku bunga deposito BPR, jumlahkantor BPRS dan jumlah nasabah deposito iB mudharabah diperbaharuijumlahnya oleh Bank, untuk itu perlu dilakukan penelitian terhadap variabeldalam penelitian ini.
1. Kerangka Pemikiran

2. HipotesisDari sejumlah teori yag penulis kemukakan dapat dijadikan hipotesisdalam penelitian ini sebagai berikut:a. Ha-1 : Ada pengaruh positif ekuivalen rate bagi hasil terhadapjumlah nasabah deposito iB mudharabah.b. Ha-2 : Ada pengaruh negatif tingkat suku bunga deposito BPRterhadap jumlah nasabah deposito iB mudharabah.

Ekuivalen Rate Bagi Hasil(X1)Tingkat Suku Bunga BPR(X2)Jumlah kantor BPRS (X3)
Jumlah Nasabah Deposito iB
Mudhrabah (Y)
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c. Ha-3 : Ada pengaruh positif jumlah kantor BPRS terhadap jumlahnasabah deposito iB mudharabah.

B. PembahasanDari hasil penelitian dilakukan pembahasan terhadap temuan-temuan dalam penelitian dengan dilakukan pengolahan data menggunakandata sekunder melalui laporan publikasi Statistik Perbankan Syariah (SPS)dan Statistik Perbankan Indonesia (SPI) selama periode 2016 sampai 2018,bentuk data dari variabel yang digunakan yaitu Ekuivalen Rate Bagi Hasil,Tingkat Suku Bunga deposito BPR, Jumlah Kantor BPRS dan Jumlah RekeningDeposito iB Mudharabah tahun 2016‐2018 dengan menggunakan programaplikasi PASW (Predictive Analytics SoftWare) Statistics 18. Adapun hasil olahdata, sebagaimana yang ada pada tabel-tabel berikut :
Tabel 2

Deskripsi Statistik Variabel Dependen dan
Independen Descriptive Statistics

Tabel diatas menunjukkan jumlah data periode (N) sebanyak 36bulan, untuk variable dependen yaitu variable jumlah nasabah deposito iB

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

Jumlah Nasabah 36 10.63 10.91 10.7662 .08299
Deposito iB
Mudharabah (Y)
Ekuivalen Rate Bagi 36 8.52 10.44 9.3184 .64642
Hasil (X1)
Tingkat Suku Bunga 36 7.85 10.07 8.7147 .75571
Deposito BPR (X2)
Jumlah Kantor
BPRS

36 6.05 6.20 6.1082 .02943

(X3)
Valid N (listwise) 36
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mudharabah mempunyai nilai jumlah nasabah terendah (minimum) beradadi angka 10.63 atau pada bulan Januari tahun 2016, sedangkan jumlahnasabah terbesar (maximum) berada di angka 10.91 atau pada bulanDesember tahun 2018. Dengan nilai rata-rata 10.7662 dan standar deviasi.08299.Variabel Ekuivalen Rate bagi hasil (X1) yang diukur dari ekuivalenrate deposito iB mudharabah pada BPRS. Yang menunjukkan bahwa nilaipaling terendah adalah terjadi pada bulan September tahun 2018 dan nilaitertinggi tingkat bagi hasil adalah 10.44 terjadi pada bulan Maret tahun2016. Dengan nilai rata-rata 9.3184 dan standar deviasi .64642.Variabel tingkat suku bunga deposito BPR (X2) yang diukurberdasarkan suku bunga deposito rata-rata BPR (Bank PengkreditanRakyat). Tingkat suku bunga deposito rata-rata BPR menunjukkan perolehannilai minimum 7.85 ini terjadi pada Juni tahun 2018 dan nilai maksimumsebesar 10.07 terjadi pada bulan September dan Oktober tahun 2016.Dengan nilai rata-rata 8.7147 dan nilai standar deviasi .75571.Variabel jumlah Kantor BPRS (X3) diukur berdasarkan total jumlahkantor yang ada pada BPRS terhitung tahun 2016-2018. Jumlah kantor BPRSmenunjukkan bahwa nilai terendah 6.05 ini terjadi pada April tahun 2016dan nilai terbesar 6.20 terjadi pada Desember 2018. Dengan nilai rata-rata6.1082 dan standar deviasi .02943.
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Tabel 3

Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-SmirnovUnstandardized ResidualN 36Normal Parametersa,b Mean .0000000Std. Deviation .03521431Most Extreme Absolute .106Differences Positive .066
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Negative -.106Kolmogorov-Smirnov Z .638Asymp. Sig. (2-tailed) .811
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from dataBerdasarkan tabel output diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.811, ini menunjukkan lebih besar dari 0,05.Maka sesuai dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas One-Sample
Kolmogorov-Smirnov diatas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusinormal. Dengan demikian variabel yang menjadi data penelitian untukpersyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 4

Hasil Uji Multikolinieritas CoeficientsaModel Collinearity StatisticsTolerance VIF1 (Constant)
Ekuivalen Rate Bagi Hasil(X1) .335 2.983
Tingkat Suku BungaDeposito BPR (X2) .362 2.760
Jumlah Kantor BPRS (X3) .775 1.290a. Dependent Variable: Jumlah Nasabah Deposito iB Mudharabah (Y)Tabel di atas menunjukkan diketahui nilai Tolerance untuk variabel

Ekuivalen Rate Bagi Hasil (X1) sebesar 0.335, variabel Tingkat Suku BungaDeposito BPR (X2) sebesar 0.362 dan variabel Jumlah Kantor BPRS (X3)sebesar 0.775. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada variabel independenyang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak adakorelasi antar variabel independen. Dari hasil perhitungan nilai VIF variabel
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Ekuivalen Rate Bagi Hasil (X1) sebesar 2.983, variabel Tingkat Suku BungaDeposito BPR (X2) sebesar 2.760 dan variabel Jumlah Kantor BPRS (X3)sebesar 1.290. hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa tidak ada satuvariabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapatdisimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas atau korelasi antar variabelindependen dalam model regresi.
c. Uji Heteroskedastisitas

Table 5

Hasil Uji Heteroskedastisitas Coefficientsa

Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta1 (Constant) .190 .820 .232 .818
Ekuivalen Rate Bagi -.009 .009 -.300 -1.000 .325Hasil (X1)Tingkat Suku Bunga .004 .007 .144 .500 .621Deposito BPR (X2)Jumlah Kantor BPRS -.018 .130 -.027 -.138 .891(X3)

a. Dependent Variable: Jumlah Nasabah Deposito iB Mudharabah (Y)Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi (Sig.) untukvariabel Ekuivalen Rate Bagi Hasil (X1) adalah 0.325, variabel Tingkat SukuBunga Deposito BPR (X2) adalah 0.621 dan variabel Jumlah Kantor BPRS(X3) adalah 0.891. Maka sesuai dasar pengambilan keputusan dalam uji
heteroskedastisitas jika nilai signifikansi (Sig.) lebih dari 0,05, maka dapatdisimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas ataupenyimpangan dalam model regresi.
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d. Uji Autokorelasi
Table 6

Hasil Uji Runs Test Pertama

Pada Tabel di atas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar0.004. Sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji Runs Test diatasjika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Maka hasil uji diatasmenunjukkan terjadi autokolerasi antar residual.Salah satu penanganan variabel bebas dari masalah autokorelasi,maka dilakukan transformasi data pada model pertama penelitian ini denganmetode lag- Cochrane Orcutt yang nantinya akan memunculkan variabel baruhasil dari transformasi data variabel asli. Selain itu, jumlah observasi dalampenelitian ini berkurang 1 karena transformasi data, sehingga jumlah datamenjadi 35. Hasil uji autokorelasi dengan menggunakan variabel barusebagai berikut :

Unstandardized Residual

Test Valuea .00757
Cases < Test Value 18
Cases >= Test Value 18
Total Cases 36
Number of Runs 10
Z -2.875
Asymp. Sig. (2-tailed) .004
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Table 6
Hasil Uji Runs Test Kedua

a. MedianPada Tabel di atas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar0.171. Sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji Runs Test diatasjika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Maka hasil uji diatasmenunjukkan tidak terjadi autokolerasi antar residual. Dengan demikianmaka analisis regresi linear berganda untuk uji hipotesis penelitian ini dapatdilakukan atau dilanjutkan.
3. Pengujian Hipotesis
a. Analisis Linier BergandaPenelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. AnalisisRegresi ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yangsignifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen danuntuk mendapatkan koefisien regresi yang akan menentukan hipotesis yangdibuat akan diterima atau ditolak atas dasar hasil analisis regresi dengantingkat signifikansi sebesar 5% atau 0.05. Persamaan regresi dapat dilihatdalam tabel hasil uji coefficients berikut.

Unstandardized Residual

Test Valuea .00283
Cases < Test Value 17
Cases >= Test Value 18
Total Cases 35
Number of Runs 14
Z -1.369
Asymp. Sig. (2-tailed) .171
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Table 7
Hasil Uji Koefisien Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

a. Dependent Variable: lagJNDari analisis regresi dengan mengunakan program PASW (Predictive
Analytics SoftWare) Statistics 18 diperoleh hasil seperti dalam tabel.Berdasarkan tabel diatas, persamaan regresi yang dapat disusun adalah:Y = 3.687 + (-.054.X1) + (-.011.X2) + .673.X3Keterangan :Y = Jumlah Nasabah Deposito iB Mudharabaha = Konstantab = Koefisien regresiX1 = Equivalent Rate Bagi HasilX2 = Tingkat Suku Bunga DepositoX3 = Jumlah Kantor BPRSPersamaan regresi tersebut menghasilkan data yang dapatdisimpulkan sebagai berikut:

1) Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini mempunyainilai konstanta sebesar 3.687. Besaran konstanta menunjukkan bahwajika variabel independen (tingkat ekuivalen rate bagi hasil, tingkat sukubunga deposito BPR dan jumlah kantor BPRS) diasumsikan konstan,maka variabel dependen yaitu jumlah nasabah deposito iB
mudharabah tetap sebesar 3.687.

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

B Std. Error Beta

1 (Constant) 3.687 .681

lagER -.054 .015 -.496

lagSB -.011 .010 -.142

lagJK .673 .214 .375
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2) Koefisien variabel ekuivalen rate bagi hasil (X1) menunjukkan nilaisebesar -.054, berarti setiap kenaikan ekuivalen rate bagi hasil sebesar1% akan menyebabkan penurunan jumlah nasabah deposito iB
mudharabah (Y) sebesar -.054.

3) Koefisien variabel tingkat suku bunga deposito BPR (X2) sebesar -.011berarti setiap kenaikan tingkat suku deposito sebesar 1%, maka akanmenyebabkan turunnya jumlah nasabah deposito iB mudharabah (Y)sebesar -.011.
4) Koefisien variabel jumlah kantor BPRS (X3) sebesar .673 berarti setiapkenaikan jumlah kantor BPRS sebesar 1%maka akan menyebabkannaiknya jumlah nasabah deposito iB mudharabah (Y) sebesar .673.

b. Koefisien Determinasi (R2)
Table 8

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Predictors: (Constant), lagJK, lagSB, lagER
a.Dependent Variable: lagJNDari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi(Adjusted R2) dengan sampel BPRS yang dihasilkan sebesar 0,586. Hal inimenunjukkan bahwa hanya sebesar 58,6% dari variabel jumlah nasabahdeposito iB mudharabah (Y) dapat dipengaruhi oleh ekuivalen rate bagi hasil,tingkat suku deposito dan jumlah kantor BPRS, sedangkan sisanya sebesar41,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitianseperti kurs atau nilai tukar, inflasi, pendapatan nasional, jumlah bank, biayapromosi, biaya operasional dan lainnya. Dan koefisien korelasi dalampenelitian ini sebesar 76,6%.

Model R R Square

1 .766a .586
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c. Uji Signifikansi Bersama-sama (Uji Statistik F)Uji F ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independensecara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila tingkatprobabilitasnya lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa semuavariabel independen secara bersama- sama berpengaruh terhadap variabeldependen (Imam Ghazali: 140). Berikut hasil Uji F dalam penelitian ini:
Tabel 9

Hasil Uji Statistik F

ANOVAbModel Sum ofSquares Df MeanSquare F Sig.1 Regression .036 3 .012 14.655 .000aResidual .025 31 .001Total .061 34
a. Predictors: (Constant), lagJumlah Kantor, lagSuku BungaDeposito BPR, lagEkuivalen Rate
b. Dependent Variable: lagJumlah Nasabah Deposito iB

MudharabahBerdasarkan hasil tabel di atas terlihat nilai F sebesar 14.655 dengansignifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari nilai 0,05 (5%) dengan demikiandapat disimpulkan bahwa model yang digunakan untuk menguji jumlahnasabah deposito iB mudharabah adalah model yang fit.
d. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T)

Tabel 10.

Hasil Uji Statistik (T) CoefficientsaModel t Sig.1 (Constant) 5.417 .000lagEkuivalen Rate Bagi Hasil -3.592 .001
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lagSuku Bunga Deposito BPR -1.031 .310lagJumlah Kantor 3.145 .004
a. Dependent Variable: lagJumlah Nasabah Deposito iB

MudharabahUji statistik t dilakukan dengan melihat nilai signifikansi yangdiperoleh masing- masing variabel. Hasil pengujian menunjukkan sebagaiberikut:
1) Variabel ekuivalen rate bagi hasil (X1) memiliki nilai t sebesar -3.592dengan tingkat signifikansi 0,001 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05(5%). Hal ini menunjukkan bahwa ekuivalen rate bagi hasil (X1)terbukti berpengaruh negatif terhadap jumlah nasabah deposito iB

mudharabah (Y). Dengan demikian, hipotesis pertama (Ha-1) yangmenyatakan bahwa ekuivalen rate bagi hasil berpengaruh positifterhadap jumlah nasabah deposito iB mudharabah (Y) ditolak.
2) Variabel tingkat suku bunga deposito BPR (X2) memiliki nilai t sebesar-1.031 dengan tingkat signifikansi 0,310 lebih besar dari tarafsignifikansi 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat suku bungadeposito BPR (X2) tidak berpengaruh terhadap jumlah nasabahdeposito iB mudharabah (Y). Dengan demikian, hipotesis pertama (Ha-2) yang menyatakan bahwa tingkat suku bunga deposito BPRberpengaruh negatif terhadap jumlah nasabah deposito iB

mudharabah (Y) ditolak.
3) Variabel jumlah kantor BPRS (X3) memiliki nilai t sebesar 3.145dengan tingkat signifikansi 0,004 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05(5%). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah kantor (X2) berpengaruhterhadap jumlah nasabah deposito iB mudharabah (Y). Dengandemikian, hipotesis ketiga (Ha-3) yang meyatakan bahwa jumlahkantor BPRS (X3) berpengaruh positif terhadap jumlah nasabahdeposito iB mudharabah (Y) diterima.
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C. Penutup
a. KesimpulanHasil penelitian dan pembahasan pada bagian sebelumnya, makadapat diperoleh beberapa kesimpulan yaitu:

1) Variabel ekuivalen rate bagi hasil berpengaruh negatif signifikanterhadap jumlah nasabah deposito iB mudharabah pada BPRS diIndonesia selama 2016-2018.
2) Variabel tingkat suku bunga deposito BPR tidak berpengaruhterhadap jumlah nasabah deposito iB mudharabah pada BPRS diIndonesia selama 2016-2018. Hal ini karena tingkat suku bunga yangditawarkan oleh BPR lebih kecil dari tingkat ekuivalen rate bagi hasilyang ditawarkan oleh BPRS.
3) Variabel jumlah kantor BPRS berpengaruh positif signifikan terhadapjumlah nasabah deposito iB mudharabah pada BPRS di Indonesiaselama 2016-2018. Dengan demikian jika BPRS memiliki jumlahkantor semakin banyak yang tersebar seluruh Indonesia makajumlah masyarakat yang akan menanamkan dananya ke BPRS akansemakin banyak pula.

b. SaranBerdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran yangdapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut :1) Bagi BPRS di Indonesia : Diharapkan terus menjaga kestabilan bankdengan mengatur tata kelola dan manajemen bank yang baikuntuk memberikan rasa aman bagi nasabah. Agar nasabah lamatetap tertarik untuk terus menyimpan atau meningkatkan jumlahdananya pada BPRS di Indonesia dan juga dapat menarik minatcalon nasabah untuk bergabung menjadi nasabah pada BPRS diIndonesia.2) Bagi Penelitian Selanjutnya : Perlu dilakukan penelitian lebih lanjutterkait variabel bebas dalam penelitian ini dan dapat dikembangkan
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dengan meneliti variabel lain yang berpengaruh terhadap variabelterikat yaitu jumlah nasabah deposito iB mudharabah pada BPRS diIndonesia, misalnya variabel Tingkat Keuntungan BPRS, Jumlah BPRS,Total Aset BPRS, Inflasi, Tingkat Suku Bunga Pada Bank Umum danvariabel lainnya sehingga dapat melihat variabel apa saja yang mampumempengaruhi minat nasabah menempatkan dananya di BPRS diIndonesia.
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